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INTISARI 

 

 

PRASETIAWATI, C.Y., 2013, PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK 

ETANOL 70% DAUN KEPEL (Stelechocarpus burahol (BI) Hook f & Th) 

TERHADAP KADAR HDLDAN LDL SERUM TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR WISTAR. 

 

Aterosklerosis merupakan etiologi primer dari penyakit jantung koroner 

(PJK). LDL meningkatkan pengendapan kolesterol di dinding pembuluh darah 

dan meningkatkan resiko penyakit jantung. Meningkatnya LDL dan menurunnya 

HDL sebagai kolesterol baik menyebabkan keadaan hiperlipidemia. Daun kepel 

mengandung flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan yang dapat mencegah 

aterosklerosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian 

Stelechocarpus burahol dan mengetahui dosis yang paling efektif untuk 

penurunan LDL dan peningkatan HDL terhadap tikus jantan putih yang diberi diet 

lemak tinggi. 

Pada penelitian ini hewan uji dikelompokkan menjadi 6 kelompok dan tiap 

kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan yaitu : kelompok I kontrol normal 

(pakan BR II dan aquadest) kelompok II kontrol negatif (CMC Na) kelompok III 

kontrol positif (simvastatin dosis 10 mg/g BB), kelompok IV (Ekstrak dosis 7,64 

mg/g BB), kelompok V (Ekstrak dosis 15,28 mg/g BB), kelompok VI (Ekstrak 

dosis 22,92 mg/g BB). Semua kelompok perlakuan diberi diet lemak tinggi 

selama 14 hari kecuali kelompok I. Penelitian dilakukan selama 28 hari. Analisis 

peningkatan HDL dan penurunan LDL dilakukan pada hari ke-1, hari ke-14, dan 

hari ke-28. Pengambilan serum dilakukan melalui vena orbitalis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua dosis ekstrak etanolik daun 

kepel dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL. Dosis yang 

paling efektif 22,92 mg/g BB setara dengan simvastatin. 

 

Kata kunci : aterosklerosis, ekstrak etanolik kepel, LDL, HDL 
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ABSTRACT 

 

PRASETIAWATI, CY, 2013, EFFECT OF LEAF EXTRACT ETHANOLIC 

KEPEL (Stelechocarpus burahol (BI) Hook f & Th) CONTENT OF HDL 

AND LDL SERUM WHITE MALE RATS WISTAR 

 

 Atherosclerosis is an etiology of Coronary Heart Disease (CHD). LDL 

increase cholesterol deposition on arterial wall, leading to rising risk of heart 

disease. Increased LDL and decreased HDL cause preventing hyperlipidemia. 

Kepel leaves contain flavonoids as an antioxidant activity preventing the 

mechanism atherosclerosis. This study was to intended to determine the effect to 

leaf extract of kepel (Stelechocarpus burahol) and determine the most effective 

dose for reduce LDL level and increasing HDL againts white male rats fed a high-

fat diet. 

In this study, the test animals were divided to six group that consisted of 

five rats each white rats, the groups were normal control group I (BR II feed and 

distilled water), negative control group II (CMC Na), positive control group III 

(simvastatin dose of 10 mg/g BB), group IV (extract dose of 7,64 mg/g BB), 

group V (extract dose 15,28 mg/g BB), group VI (extract dose 22,92 mg/b BB). 
All treatment groups were given a high fat diet for 14 days except group I. The 

study was conducted for 28 days. Blood sampling performed on day 1, day 14, 

and day 28 through opthalmikus vein. 

The results show that the ethanolic extract dose of 7.64 mg/g BB rat, 15.28 

mg/g BB rats and 22.92 mg/g BB rats can increase HDL levels and decrease in 

LDL cholesterol. The most effective dose to increase HDL and decrease LDL 

cholesterol were 22.92 mg/g BB simvastatin equivalent. The conclusion of this 

study ethanolic extract leaf Kepel dose 22,92 mg/g BB able to raise levels of HDL 

and decrease LDL serum white male wistar rats fed a high-fat diet. 

 

 

 

Keywords : atherosclerosis, ethanolic extract of kepel, HDL, LDL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit degeneratif di Indonesia cenderung meningkat disebabkan karena 

adanya perubahan gaya hidup masyarakat salah satunya adalah menyukai 

makanan yang berkadar lemak tinggi, hal tersebut dapat menimbulkan radikal 

bebas yang berdampak pada kerusakan sel, sehingga timbul penyakit degeneratif 

(Limyati & Essay 2003). Penyakit kardiovaskuler yang paling sering menyerang 

usia produktif adalah penyakit jantung koroner (PJK) dan gangguan yang 

mendasari terjadinya PJK adalah aterosklerosis. Terdapat banyak faktor resiko 

yang mempengaruhi timbulnya PJK, namun yang merupakan faktor resiko utama 

adalah peningkatan kadar kolesterol khususnya kolesterol low density lipoprotein 

(LDL), biasa disebut sebagai hiperkolesterolemia (Marinetti 1990).   

Hiperlipidemia atau hiperkolesterolemia merupakan suatu keadaan 

tingginya konsentrasi lipid yang ditandai dengan meningkatnya konsentrasi LDL, 

konsentrasi trigliserida dan kolesterol darah melebihi batas normal (pada manusia 

> 200 mg/dl) (Ganong 2001). Hiperlipidemia disebabkan oleh obesitas, usia, 

kurang olah raga, stress, gangguan metabolisme, gangguan genetik, dan pola 

konsumsi makanan sehari-hari yang dapat meningkatkan konsentrasi lipid. 

Keadaan ini dapat ditimbulkan karena meningkatnya peroksida lipid yang 

disebabkan oleh radikal bebas (Yagi 1994). Peningkatan radikal bebas 

mengakibatkan stress oksidatif dimana stress oksidatif dianggap dasar utama 
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disfungsi endotel, yang dapat mengakibatkan bermacam lipoprotein bersifat 

destruktif terhadap jantung dan menimbulkan disfungsi endotel serta 

menyebabkan proliferasi sel otot polos pembuluh darah. Keadaan ini 

mempercepat aterosklerosis salah satu dampak hiperlipidemia (Vincent et al. 

1999). 

Penurunan kolesterol dapat dilakukan dengan diet, olah raga, maupun 

penggunaan obat-obat hipolipidemia seperti golongan asam fibrat, resin, 

penghambat HMG-KoA reduktase (statin) dan asam nikotinat (niasin). Harga 

obat-obat hipolipidemik yang mahal, adanya efek samping dan kontra indikasi 

menyebabkan tidak semua orang dapat menjangkau sehingga perlu dilakukan 

pencarian obat dari alam. Obat-obat dari alam selain murah dan mudah di dapat 

memiliki efek samping kecil dan relatif lebih aman dibanding obat-obat sintetik 

(Dachriyanus et al. 2007) 

Sekarang ini penggunaan obat tradisional semakin meningkat. Seiring 

dengan ada slogan back to nature, maupun krisis ekonomi yang berkepanjangan 

sehingga mengakibatkan daya beli masyarakat terutama golongan menengah ke 

bawah, memilih penggunaan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan 

(Nugroho 2007). 

Stelechocarpus burahol atau dikenal dengan  kepel secara empirik telah 

digunakan sebagai obat bahan alam oleh masyarakat. Lalap daun kepel bisa 

dimanfaatkan sebagai penurun kolesterol, buahnya dimakan untuk melancarkan 

air seni, menghilangkan bau nafas, bau keringat, dan membantu mencegah 

peradangan ginjal (Mardisiswojo & Rajakmangunsudarso 1968). Selain itu buah 
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kepel mengandung alkaloid yang dapat digunakan untuk mencegah kehamilan 

(Heyne 1987). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Stelechocarpus burahol 

adalah buah yang memiliki kandungan senyawa antioksidan (Tisnadjaja et al. 

2006). Daun kepel juga dapat menurunkan asam urat (Purwatiningsih et al. 2010). 

Menurut Hidayat et al. (2011) ekstrak daun kepel mengandung senyawa flavonoid 

meliputi auron, flavanon dan flavanol yang dapat digunakan untuk 

antibakteriselain itu daun kepel juga mengandung antosianin. 

Banyak penelitian flavonoid sebagai antioksidan dilakukan. Flavonoid 

mempunyai sifat menghambat pertumbuhan mikroba, menurunkan kadar 

kolesterol darah, menurunkan kadar glukosa darah, dan menimbulkan efek 

kekebalan tubuh (Helmizar 2010). Penelitian Sunarni et al. (2007) menunjukkan 

bahwa isolat flavon daun kepel memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai EC50 

6,43µg/mL. Dari tinjauan kemotaksonomi tumbuhan familia annonacea 

mengandung flavonoid sederhana seperti katekin, epikatekin, kuersetin dan rutin, 

flavanon dan hidrocalkon. Beberapa tanaman dari familia annonaceae 

menunjukkan aktivitas sebagai penurun kolesterol seperti yang dilaporkan 

Mufidah et al. (2008) tentang Klika Ongkea (Mezzetia parviflora Becc) yang 

secara empiris digunakan sebagai penurun kolesterol, pelangsing, obat diabetes 

mellitus dan tumor. Selain ituAnnona muricatadari familia annonacea diketahui 

memiliki kemampuan untuk menurunkan kolesterol total, menurunkan kadar 

LDL, menurunkan serum trigliserida pada tikus yang diabetes yang diinduksi 

dengan streptozosin (Suranto 2011). 
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Flavonoid bersifat antioksidan sehingga dapat menghambat oksidasi LDL 

pada dinding pembuluh koroner dan memperbaiki fungsi endotel. Senyawa 

flavonoid yang terkandung dalam daun kepel menurut Hidayat et al. 2011 adalah 

antosianin dan menurut Sunarni et al. (2007) senyawa flavonoid yang terkandung 

dalam daun kepel adalah flavon. Mekanisme kerja antosianin dan flavon dalam 

menghambat oksidasi LDL adalah melawan radikal bebas, menghambat oksidasi 

lipid, dan lipoprotein. Flavonoid antosianin dapat meningkatkan produksi 

antioksidan endogen (superoksid dismutase, glutation peroxidase, 

katalase)(Widowati & Dwi 2010). 

Berdasarkan hal di atas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap aktivitas antihiperlipidemia ekstrak etanolik daun kepel (Stelechocarpus 

burahol (BI.) Hook f. & Th.). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal 

penggunaaan ekstrak daun kepel sebagai antihiperlipidemia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah ekstrak etanolik daun kepel (Stelechocarpus burahol (BI.) Hook f. & 

Th.)  dapat menurunkan LDL dan menaikkan HDL pada tikus jantan putih 

galur wistar yang diberi diet lemak tinggi ? 

2. Dari variasi dosis yang diujikan berapa dosis ekstrak etanolik daun kepel 

(Stelechocarpus burahol (BI.) Hook f. & Th.) yang paling efektif untuk 
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menurunkan LDL dan meningkatkan HDL tikus jantan putih galur wistar yang 

diberi diet lemak tinggi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanolik 

daun kepel (Stelechocarpus burahol (BI.) Hook f. & Th.) terhadap kenaikan kadar 

HDL dan penurunan kadar LDL pada tikus jantan putih galur wistar yang diberi 

diet lemak tinggi dan untuk  mengetahui dosis ekstrak etanolik daun kepel 

(Stelechocarpus burahol (BI.) Hook f. & Th.)  yang paling efektifuntuk 

menurunkan kadar LDL dan menaikkan kadar HDL tikus jantan putih galur wistar 

yang diberi diet lemak tinggi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan tanaman 

kepel sebagai obat tradisional secara maksimal sebagai obat tradisional khususnya 

untuk penurunan keadaan hiperlipidemia. 

 

 


